Analisis Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di Surakarta Menggunakan Data Evelopment Analysis (DEA) Periode 2015 by Adi Nugroho, Taufiq & , Ir. Maulidyah Indira MS
 
 
ANALISIS EFISIENSI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT 
SYARIAH (BPRS) DI SURAKARTA MENGGUNAKAN DATA 








Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 
Program Studi Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis dan Sarjana Hukum Pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 









FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS DAN FAKULTAS AGAMA ISLAM 






AIALISIS EFISIENSI BANK PEMBIAYAAI,I RAKYAT SYARIA}I (BPRS)





Telah di pertahankan oleh Dewan Penguji Fakullas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Ekonomi dan Bisnis Univemitas Muhammadiah Surakarta Pada ha
Sabtu, 22 Oktober 20 I 6
'\*'-k
Dewan Penguii :




Dr. M. Muhtarcm, SH, MH
Dr. Didit Pumomo, M.si
Drs- Harun- MH
Mengetahui,
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS . ''- r:bltuo fuf.uftu" ,l,gama Islam UMS
11
(Dr. M. Abdul Fattah Santoso, M.Ag)
PERNYAT.{.{N
Dcngan iri saya menyatakan bah\'a dalur rlaskah publikasi ini tidak rcrdifat karya yang
pcmah diajukan untuk ficrnperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi dan separ!ang
pelgetahuan silya ilLga tidak terdapat kar'ya atau pendapat yang pe[rah ditulis atau diterbjtkan
orimq lain. kccuali secara teftulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam da1la puslaka.
Apabila kelak terbukti ada kctidakbenaran dalam pcnlvataan saya diatas. naka akan saya
pc anggung j a\\'abken sepenuhnya.
Suraka a, 23 Oktobcr 20 L6
Pcnulis
Tauliq Adi Nugroho






Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) di Surakarta/Solo dengan menggunakan Data Evelopment 
Analysis (DEA) dengan pendekatan input oriented pada tahun 2015. Dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulanan 4 
BPRS di Surakarta/Solo yang telah dipublikasikan di situs resmi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id . 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software DEAP versi 2.0, 
pada Triwulan I, terdapat 4 BPRS yang telah efisien. Pada Triwulan II, terdapat 4 
BPRS yang telah efisien. Pada Triwulan III, terdapat 2 BPRS yang telah efisien 
dan 2 BPRS lainnya tidak efisien. Pada Triwulan IV, terdapat 4 BPRS yang telah 
efisien. Dan selama periode 2015 (Triwulan I – Triwulan IV) terdapat 2 BPRS 
yang selalu mengalami efisien. 
Kata kunci : DEA, Efisiensi, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS),  
Input Oriented 
ABSTRACT 
This research aims to determine and analyze the efficiency of Islamic Rural Bank 
(BPRS) in Surakarta/Solo. Using Data Evelopment Analysis (DEA) with input 
oriented approach in the periode 2015. By using secondary data obtained for the 
quarterly financial statement 4 Islamic Rural Bank (BPRS) in Surakarta/Solo 
which has been published on the official website of the Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) is www.ojk.go.id . 
Based on calculations by software DEAP version 2.0, in the first quarter there 
were 4 BPRS efficient. In the second quarter ther were 4 BPRS efficient. In the 
third quarter there were 2 BPRS efficient and 2 BPRS unefficient. In fourth 
quarter there were 4 BPRS efficient. during the periode of 2015 (Quarter I – 
Quarter IV) there were 2 BPRS always efficient. 
Keyword : DEA, Islamic Rural Bank (BPRS), Efficiency, Input oriented 
1. PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu 
komponen pelaku usaha yang mempunyai sumbangan cukup besar dalam 
menciptakan lapangan pekerjaan (Badan Pusat Statistik 2010). Oleh sebab itu 
keberadaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sangat dibutuhkan 
masyarakat khususnya masyarakat dengan  kemampuan ekonomi dan 
ketrampilan terbatas. Peranan penting UMKM dalam kehidupan masyarakat 
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adalah sebagai tempat mendapatkan penghasilan, dan mengembangkan 
potensi atau ketrampilan yang mereka miliki (Maryati 2014) 
Sektor UMKM juga memberikan kontribusi yang sangat penting bagi 
Perekonomian Indonesia ketika terjadi krisis, dimana UMKM memiliki daya 
tahan menghadapi krisis ekonomi yang terjadi karena UMKM tidak banyak 
memiliki ketergantungan pada factor eksternal seperti hutang dalam valuta 
asing, dan bahan baku impor dalam melakukan kegiatan oprasionalnya (Malik 
2008). 
Akan tetapi, sistem pembiayaan konvensional yang menerapkan sistem 
bunga sering kali mengakibatkan UMKM kesulitan untuk mendapatkan 
pembiayaan usaha. Kecendrungan peningkatan suku bunga bank 
menyebabkan pelaku usaha UMKM khususnya dan masyarakat yang memiliki 
keterbatasan kemampuan ekonomi tidak mampu lagi untuk melunasi hutang-
hutangnya pada pihak bank, dan akhirnya pihak bank akan menyita harta 
benda mereka untuk melunasi hutang-hutangnya, karena tentunya pihak bank 
tentunya tidak akan mau dirugikan (Maryati 2014). 
Peran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dalam memberikan 
pembiayaan berdasarkan golongan pembiayaan pada sector ekonomi di 
Indonesia, dapat dilihat pada table di bawah ini 
Tabel 1.2 Pembiayaan  Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
berdasarkan Golongan Pembiayaan Tahun 2011-2015 (juta rupiah). 
Golongan 2011 2012 2013 2014 2015 
























Jumlah 2.675.930 3.553.520 4.433.492 5.004.909 5.765.171 
Sumber: Otorita Jasa Keuangan (data diolah). 
Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pembiayaan BPRS selalu 
mengalami peningkatan dalam setiap tahunnya, dengan pembiayaan untuk 
golongan UMKM selalu lebih tinggi dibandingkan dengan golongan selain 
UMKM. Kunci keberhasilan BPRS dalam pemberian pelayanan kepada 
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UMKM antara lain adalah lokasi BPRS yang dekat dengan masyarakat, 
prosedur pelayanan yang sederhana,dan proses yang cepat, serta 
mengutamakan pendekatan personal dengan masyarakat setempat (Hartono 
2008). 
Dari latar belakang di atas maka, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat efisiensi BPRS menggunakan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA).Terutama efisiensi terkait fungsi bank sebagai lembaga 
Intermediasi. Fungsi ini berkaitan dengan pemberian fasilitas atau kemudahan 
mengenai aliran dana dari mereka yang kelebihan dana kepada mereka yang 
membutuhkan dana. Lembaga keuangan dalam fungsi ini adalah sebagai 
broker, pialang atau dealer yang berperan meningkatkan efisiensi pihak yang 
berlebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana. Pihak yang mempunyai 
kelebihan dana disebut sebagai pihak penyimpan (saver) dan pihak yang 
membutuhkan dana disebut sebagai pihak peminjam (borrower) (Komaryatin 
2007). 
Pengukuran efisiensi teknik yang menggunakan  multi  input dan 
output ini diharapkan dapat mengukur efisiensi fungsi intermediasi BPRS di 
Surakarta pada periode 2015. Dan dengan ini diharapkan dapat ditemukan 
faktor penyebab inefisiensi BPRS, sehingga dapat dilakukan kebijakan yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas kinerja BPRS yang tidak efisien 
di Surakarta. 
2. METODE PENELITIAN 
a. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah 4 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) yang berada di Surakarta yaitu: BPRS Dana Mulia, BPRS Dana 
Amanah, dan BPRS Central Syariah Utama. Penelitian ini menganalisis 
efisiensi Fungsi Intermediasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 






b. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian dengan metode Data Evelopment Analysis (DEA) untuk 
mengetahui efisiensi fungsi Intermediasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
memerlukan variabel input dan output. Variabel input dan output dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel Input: 
a. Tabungan Wadi’ah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 
wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap 
saat sesuai dengan kehendak pemiliknya (Karim 2004). 
b. Tabungan Mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan 
akad Mudharabah. Mudharabah mempeunyai dua bentuk yaitu 
Mudharabah Mutlaqoh dan mudharabah Muqayyadah, yang 
perbedaannya terletak pada ada atau tidaknya persyaratan yang 
diberikan pemilik dana (Shahibul mal) kepada bank sebagai pengelola 
dana (Mudharib) (Karim 2004). 
c. Deposito Mudharabah akad kerjasama dimana Nasabah selaku pemilik 
dana (shaahib al maal) dengan bank selaku Mudharib yang 
mempunyai keahlian untuk mengguakan dana dari pemilik dana untuk 
digunakan  dalam kegiatan yang produktif, yang penarikan dananya 
berdasarkan waktu yang disepakati oleh nasabah dan bank. 
d. Beban Personalia adalah dana yang dikeluarkan oleh bank pembiayaan 
rakyat syariah untuk membayar kariyawan. 
2. Variabel Output: 
a. Penempatan pada bank lain adalah penanaman dana pada bank syariah 
lain baik didalam maupun diluar negeri dalam bentuk antara lain 
sertifikat investasi mudharabah antar bank, deposito mudharabah, 
tabungan mudharabah, tabungan wadiah, giro wadiah yang bertujuan 
untuk pengoptimalisasikan dana. 
b. Piutang adalah tuntutan kepada pihak lain untuk memperoleh 
uang,barang dan atau jasa tertentu (akibat) pada masa yang akan 
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datang, sebagai akibat penyerahan barang atau jasa yang dilakukan 
saat ini. 
c. Pembiayaan adalah merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 
pemberian fasilitas penyedia dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan deficit Unit(Antonio 2001). 
c. Metode Analisa Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah DEA (Data 
Evelopment Analysis) dan software yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah DEAP version 2.1 dengan menggunakan pendekatan input oriented. 
DEA adalah sebuah metode frontier non parametic yang menggunakan 
program linier untuk membandingkan  rasio output dan input untuk semua 
unit yang dapat dibandingkan dalam sebuah populasi. Tujuan metode DEA 
adalah sebagai alat untuk membantu dalam evaluasi tingkat efisiensi dari 
decision making unit (DMU) (fathony 2012). DEA pertama  kali 
diperkenalkan oleh Charnes et al. (1978) yang dideskripsikan sebagai model 
aplikasi program matematika untuk data pengamatan yang menyediakan cara 
baru dalam memperoleh pendekataan empirik dari hubungan antara  input  dan 
output seperti pada fungsi produksi dan/atau kurva kemungkinan produksi 
efisien yang merupakan landasan utama dari ekonomi modern (Nurlinda 
2014). 
3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
a. Perkembangan Variabel Input dan Output yang Digunakan dalam 
Penelitian 
Tabel 4.1 
Jumlah Input dan Output BPRS di Surakarta Triwulan I tahun 2015 
                                                                          (dalam ribu rupiah) 









Y1 Y2 Y3 X 1 X2 X3 X4 
BPRS 01 3.543.280 10.535.971 2.085.432 16.164.683 698.079 6.724.300 7.894.524 162.949 15.479.852 
BPRS 02 648.366 3.822.369 1.427.541 5.898.276 1.644.615 18.572 3.471.500 121.911 5.256.598 
BPRS 03 4.035 4.254.445 1.583.744 8.842.224 1.119.473 50.025 3.935.500 155.433 5.260.431 
BPRS 04 0 0 2.324.731 2.324.731 1.957.859 518.212 11.697.500 198.724 14.372.295 
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Dari tabel 4.1, dijelaskan bahwa kode BPRS 01 adalah BPRS Dana 
Mulia, BPRS 02 (Dana Amanah), BPRS 03 (BPRS Central Syari’ah Utama), 
BPRS 04 (Harta Insan Karimah Utama ), dimana ke empat BPRS diatas 
tersebut diambil sebagai sempelnya. Keempat BPRS tersebut menggunakan 
input dan output masing-masing. Data input yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tabungan wadiah, tabungan mudharabah, deposito mudharabah,  dan 
beban personalia. Sedangkan Data output yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pembiayaan, piutang, penempatan pada bank lain. Kemudian dijelaskan 
bahwa variable X1 adalah tabungan wadiah, X2 adalah tabungan mudharabah, 
X3 adalah deposito mudharabah, X4 adalah beban personalia, Y1 adalah 
pembiayaan, Y2 adalah piutang, dan Y3 penempatan pada bank lain. 
Dalam tabel 4.1 dapat dilihat bahwa untuk Triwulan 1 BPRS yang 
memiliki nilai Input  tertinggi yaitu BPRS Dana Mulia (BPRS 01) dengan 
jumlah Input  sebesar 15.479.852. Sedangkan yang memiliki nilai Input  
terendah adalah BPRS Dana Mulia (BPRS 02) dengan jumlah input sebesar 
5.256.598. Untuk Output, BPRS yang memiliki nilai Output tertinggi yaitu 
BPRS Dana Mulia (BPRS 01) dengan jumlah output sebesar 16.164.683, dan 
BPRS yang mempunyai  nilaiOutput terendah yaitu BPRS Harta Insan Karimah 
Utama (BPRS 04) dengan jumlah output2.324.731. 
Tabel 4.2 
Jumlah Input dan Output BPRS di Surakarta Triwulan II tahun 2015 
                                                                      (dalam ribu rupiah) 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
Dalam tabel 4.2 dapat dilihat bahwa untuk Triwulan II BPRS yang 
memiliki nilai Input tertinggi yaitu BPRS Harta Insan Karimah Utama (BPRS 








Intput Y1 Y2 Y3 X 1 X2 X3 X4 
BPRS 01 6.283.780 9.862.535 2.362.362 18.508.677 533.240 122.399 391.701 1.108.402 2.155.741 
BPRS 02 769.727 4.237.912 2.985.594 6.933.233 1.465.316 630 3.281.500 476.751 5.224.197 
BPRS 03 123.201 4.587.970 677.231 5.388.402 1.015.128 2.377 3.877.200 641.356 5.536.061 
BPRS 04 0 21.396.671 3.632.442 25.029.113 2.584.933 16.592 13.903.000 952.134 17.456.659 
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jumlah total input BPRS Harta Insan Karimah Utama yaitu sebesar 
14.372.295, itu artinya nilai input BPRS tersebut mengalami kenaikan. 
Sedangkan yang memiliki nilai Input terendah adalah BPRS Dana Mulia 
(BPRS 01) dengan jumlah input sebesar 2.155.742. bila dibandingkan dengan 
triwulan pertama, BPRS tersebut mengalami penurunan yang lumayan besar, 
dimana pada triwulan pertama, BPRS Dana Mulia mempunyai nilai input 
sebesar 15.479.852. Kemudian untuk output, yang memiliki nilai output 
tertinggi yaitu BPRS Harta Insan Karimah Utama (BPRS 04) dengan jumlah 
output sebesar 25.029.113, itu beararti jumlah input dan output BPRS tersebut 
mengalami kenaikan. Dan yang mempunyai nilai Output terendah yaitu BPRS 
Central Syariah Utama (BPRS 03) dengan jumlah output 5.388.402. bila 
dibandingkan pada triwulan pertama, jumlah nilai input dan output BPRS 
tersebut mengalami penurunan. 
Tabel 4.3 
Jumlah Input dan Output BPRS di Surakarta Triwulan 3 tahun 2015 
                                                                    (dalam ribu rupiah) 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
  Dalam tabel 4.3 dapat dilihat bahwa untuk Triwulan III BPRS yang 
memiliki nilai input tertinggi yaitu BPRS Harta Insan Karimah Utama (BPRS 
04) dengan jumlah input sebesar 19.904.180. Bila dilihat perkembangan  
BPRS tersebut dari triwulan I, II, dan III mengalami peningkatan.Sedangkan 
yang memiliki nilai Input terendah adalah BPRS Dana Amanah (BPRS 02) 
dengan jumlah input sebesar 6.036.830. Bila dilihat perkembangannya, 
memang BPRS ini mengalami fluktuasi nilai inputnya dari triwulan I, II, dan 
III.  Kemudian untuk Output, BPRS yang memiliki nilai Output tertinggi yaitu 








Intput Y1 Y2 Y3 X 1 X2 X3 X4 









BPRS 02 630.038 .3.710.214 2.595.692 6.935.944 1.495.826 16.113 3.803.500 721.391 6.036.391 
BPRS 03 120.701 5.238.660 599.407 5.958.768 1.185.759 417.216 3.886.200 947.858 6.437.033 
BPRS 04 0 
23.320.59









27.892.940, dan yang terendah yaitu BPRS Central Syariah Utama (BPRS  03) 
dengan jumlah output sebesar 5.958.768. 
Tabel 4.4 
Jumlah Input dan Output BPRS di Surakarta Triwulan 4 tahun 2015 
                                                                          (dalam ribu rupiah) 
  Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
  Dalam tabel 4.4 dapat dilihat bahwa untuk Triwulan IV BPRS yang 
memiliki nilai input tertinggi yaitu BPRS Harta Insan Karimah Utama (BPRS 
04) dengan jumlah input sebesar 24.696.388. Bila dilihat perkembangan  
BPRS tersebut dari triwulan I, II, III, dan IV ini selalu mengalami 
peningkatan.Sedangkan yang memiliki nilai Input terendah adalah BPRS 
Central Syariah Utama (BPRS 03) dengan jumlah input sebesar 6.248.271. 
Bila dilihat perkembangannya, memang BPRS ini mengalami fluktuasi nilai 
inputnya dari triwulan I, II, III dan IV.Kemudian untuk Output, BPRS yang 
memiliki nilai Output tertinggi yaitu BPRS Harta Insan Karimah Utama 
(BPRS 04) dengan jumlah output sebesar 31.276.597.Bila dilihat dari 
perkembangan nilai outputnya, BPRS ini dari Triwulan I sampai triwulan ke 
IV selalu mengalami peningkata. Kemudian BPRS yang memiliki nilai Output  
terendah yaitu BPRS Central Syariah Utama (BPRS  03) dengan jumlah 
output sebesar 5.958.768. 
b. Analisis Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Berdasarkan 
Data Evelopment Analysis (DEA) 
DEA merupakan suatu teknik pemograman yang digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dari sekumpulan unit-unit pengambilan keputusan 
dalam mengelola input untuk menghasilkan output. Nilai suatu efisiensi 
dihitung dengan varian angka 0-1.Bisa dikatakan efisiensi jika nilai 






Intput Y1 Y2 Y3 X 1 X2 X3 X4 
BPRS 01 5.580.455 8.910.182 4.156.692 18.647.329 525.199 7.593.528 8.630.237 2.437.341 19.186.305 
BPRS 02 527.590 4.244.054 1.947.823 6.719.467 1.724.574 19.593 3.819.000 933.8461. 6.497.003 
BPRS 03 119.868. 5.689.728 1.495.013 7.034.609 1.154.259 823.571 3.026.000 1.244.441 6.248.271 
BPRS 04 0 23.329.532 7.947.065 31.276.597 5.875.376 613.081 16.358.850 1.849.081 24.696.388 
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nilainya mendekati angka 0. Berdasarkan hasil perhitungan nilai efisiensi 
dengan menggunakan software DEAP version 2.1 dengan menggunakan input 
oriented, dapat dilhat nilai efisiensi BPRS di Surakarta pada tabel 4.5. Hasil 
perhitungan menunjukan efisiensi BPRS pada Triwulan 1 – Triwulan VI 
Tahun 2015. 
Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Efisiensi BPRS Triwulan 1 – Triwulan IV Tahun 2015 
                    Sumber: hasil olah data dengan DEAP 2.1 
 Tabel 4.5 diatas menunjukkan skor masing – masing bank pembiayaan 
rakyat syariah. Berdasarkan hasil pengolahan data diatas menunjukkan bahwa 
pada Triwulan I tahun 2015 keempat BPRS tersebut yaitu: BPRS Dana Mulia, 
BPRS Dana Amanah, BPRS Central Syariah Utama, BPRS Harta Insan 
Karimah Utama telah efisien, karena nilai efisiensi keempat BPRS tersebut 
sudah mencapai angka 1 (1.00).  
 Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, Pada Triwulan II tahun 
2015 keempat BPRS tersebut yaitu: BPRS Dana Mulia, BPRS Dana Amanah, 
BPRS Central Syariah Utama, BPRS Harta Insan Karimah Utama telah 
efisien, karena nilai efisiensi keempat BPRS tersebut dari nilai varian 0-1, 
sudah mencapai angka 1 (1.00). Bila dilihat dari Triwulan I-II, sistem 
pengelolaan (input dan output) yang mempengaruhi tingkat efisiensi BPRS di 
Surakarta telah beroprasi dengan baik. 
c. Inefisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Berdasarkan Data 
Evelopment Analysis 
Dari 4 BPRS yang menjadi obyek penelitian. Pada periode 2015 
Triwulan I, didapatkan hasil bahwa keempat BPRS tersebut telah beroperasi 







BPRS DANA MULIA 1.000 1.000 1.000 1.000 
BPRS DANA AMANAH 1.000 1.000 0.980 1.000 
BPRS CENTRAL SYARIAH 
UTAMA 1.000 1.000 0.863 1.000 
BPRS HARTA INSAN KARIMAH 
UTAMA 1.000 1.000 1.000 1.000 
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secara efisien, keempat BPRS tersebut yaitu: BPRS Dana Mulia, BPRS Dana 
Amanah, BPRS Central Syariah Utama, BPRS Harta Insan Karimah Utama. 
Pada Triwulan II masih sama seperti di Triwulan ke 1 , keempat BPRS 
tersebut telah beroperasi secara efisien. Triwulan ke III jumlah BPRS yang 
bekerja secara efisien sebanyak 2 BPRS, BPRS tersebut yaitu: BPRS Dana 
Mulia dan BPRS Central Syariah Utama, dan untuk Triwulan IV, keempat 
BPRS tersebut telah beroperasi secara efisien, keempat BPRS tersebut yaitu: 
BPRS Dana Mulia, BPRS Dana Amanah, BPRS Central Syariah Utama, 
BPRS Harta Insan Karimah Utama.  Sedangakan jumlah yang beroperasi 
secara efisien selama periode penelitian (Triwulan I – Triwulan IV) terdapat 2 
BPRS, yaitu: BPRS Dana Mulia dan Harta Insan Karimah utama, sedangkan 2 
BPRS lainya terdapat inefisien, BPRS tersebut adalah BPRS Dana Amanah 
dan Central Syariah Utama, kedua BPRS tersebut mengalami inefisiensi pada 
Triwulan ketiga. Berikut ini dapat dilihat tingkat Inefisiensi BPRS 
berdasarkan masing – masing input dan outputnya, serta penyebab terjadinya. 
1. Inefisiensi Triwulan 3 Tahun 2015 
a) Inefisiensi BPRS Dana Amanah 
Pada Triwulan ke III Tahun 2015, BPRS Dana Amanah mengalami 
inefisiensi.Hal ini dapat dilihat dari table 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 
Nilai Radial Movement dan Slack Movement BPRS Dana Amanah 
Triwulan III 
 Radial Movement Slack Movement 
Triwulan 3, tingak efisiensinya 0.980 
Pembiayaan  2495.660 237334.975 
Piutang 92937.673 0.000 
Penempatan pada Bank 
lain 
13718.545 700869.884 
Tabungan Wadiah 0.000 0.000 
Tabungan Mudharabah 0.000 0.000 
Deposito Mudharabah 0.000 -586730.960 
Beban Personalia 0.000 -297149.119 
Sumber: hasil olah data dengan DEAP 2.1   
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 Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPRS Dana Amanah 
terdapat pada ketiga outputnya dimana nilai Radial Movement pada 
output Pembiayaan sebesar 2495.660 (dalam ribu rupiah),  jadi BPRS 
Dana Amanah agar beroperasi secara efisien perlu menambah 
Pembiayaan sebesar 2495.660 (dalam ribu rupiah). BPRS Dana 
Amanah dikatakan tidak efisien dikarenakan kurangnya penyaluran 
pembiayaan oleh pihak BPRS atau rata-rata pembiayaan pada BPRS 
Dana Amanah tersebut kebanyakan hanya pembiayaan yang bersifat 
konsumtif bukan yang bersifat produktif (Hartono 2008) . Pada sisi 
input terdapat Slack Movement dengan nilai -586730.960 pada nilai 
Deposito mudharabah, sehingga BPRS Dana Amanah perlu 
mengurangi jumlah Deposito mudharabah sebesar 586730.960 (dalam 
ribu rupiah) agar menjadi efisien. Dari sisi inputnya sudah baik namun 
karena terdapat nilai slack movementdengan nilai -297149.119 pada 
nilai Beban Personalia, jadi untuk mencapai nilai yang paling efisien 
BPRS Dana Amanah harus mengurangi jumlah anggaran pada Beban 
Personalia sebesar 297149.119 (dalam ribu rupiah). Agar dapat 
menjadi lebih efisien yaitu dengan cara mengurangi tenaga kerja yang 
bekerja kurang efektif dan produktif ataupun dengan cara mengurangi 
gaji pada pegawai (Hartono 2008). Kemudian  nilai Radial Movement 
output Piutang sebesar 92937.673 yang berarti untuk beroperasi secara 
efisien BPRS Dana Amanah perlu menambah jumlah Piutang sebesar 
92937.673 (dalam ribu rupiah). Dan untuk output Penempatan pada 
Bank Lain sebesar 13718.545 jadi agar beroperasi secara efisien, 
BPRS Dana Amanah perlu menambah Penempatan pada Bank Lain 
sebesar 13718.545 (dalam ribu rupiah). 
b) Inefisiensi BPRS Central Syariah Utama 
Pada Triwulan ke III tahun 2015, BPRS Central Syariah mengalami 






Nilai Radial Movement dan Slack Movement BPRS Centra Syariah 
Utama Triwulan III 
 Radial Movement Slack Movement 
Triwulan 3, tingak efisiensinya 0.863 
Pembiayaan  19203.227 0.000 
Piutang 833457.692 0.000 
Penempatan pada Bank 
lain 
95364.153 519349.351 
Tabungan Wadiah 0.000 -385254.064 
Tabungan Mudharabah 0.000 -71427.378 
Deposito Mudharabah 0.000 0.000 
Beban Personalia 0.000 -566494.809 
  Sumber: hasil olah data dengan DEAP 2.1  
 Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa inefisiensi BPRS Dana Amanah 
terdapat pada ketiga outputnya dimana nilai Radial Movement pada 
output Pembiayaan sebesar 19203.227 (dalam ribu rupiah),  jadi 
BPRS Dana Amanah agar beroperasi secara efisien perlu menambah 
Pembiayaan sebesar 19203.227 (dalam ribu rupiah), dikarenakan 
kurangnya penyaluran pembiayaan oleh pihak BPRS atau rata-rata 
pembiayaan pada BPRS Dana Amanah tersebut kebanyakan hanya 
pembiayaan yang bersifat konsumtif bukan yang bersifat produktif 
(Hartono 2008). Pada sisi input terdapat Slack Movement dengan nilai 
-385254.064 pada nilai Tabungan Wadiah, sehingga BPRS Dana 
Amanah perlu mengurangi jumlah Tabungan Wadiah sebesar 
385254.064 (dalam ribu rupiah) agar menjadi efisien. Hal ini 
dikarenakan terlalu banyak dana dari Tabungan Wadiah yang tidak 
tersalurkan menjadi output. Dari sisi input masih terdapat nilai slack 
movementdengan nilai -71427.378 pada nilai Tabungan Mudharabah, 
jadi untuk mencapai nilai yang paling efisien BPRS Dana Amanah 
harus mengurangi jumlah Tabungan Mudharabah sebesar 71427.378 
(dalam ribu rupiah). Hal ini dikarenakan banyak dana dari Tabungan 
Mudharabah yang tidak tersalurkan menjadi output. Kemudian  
nilaiRadial Movement output Piutang sebesar 833457.692, yang 
berarti untuk beroperasi secara efisien BPRS Dana Amanah perlu 
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menambah jumlah Piutang sebesar 833457.692 (dalam ribu rupiah). 
Dan untuk output Penempatan pada Bank Lain sebesar 95364.153 jadi 
agar beroperasi secara efisien, BPRS Dana Amanah perlu menambah 
Penempatan pada Bank Lain sebesar 95364.153 (dalam ribu rupiah). 
4. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpilan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis menggunakan alat analisis DEAP 2.1, dengan 
menggunakan 4 BPRS yang beroperasi di Surakarta sebagai obyek 
penelitian  (BPRS Dana Mulia, BPRS Dana Amanah, BPRS Central 
Syariah Utama dan BPRS Harta Insan Karimah Utama. Pada Triwulan I 
tahun 2015, keempat BPRS tersebut sudah beroperasi secara efisien 
dimana nilai efisiensi masing-masing yaitu, BPRS Dana Mulia (1.00) dan 
BPRS Dana Amanah (1.00), BPRS Central Syariah Utama (1.00), BPRS 
Harta Insan Karimah Utama (1.00). Pada triwulan II, keempat BPRS 
tersebut masih beroperasi secara efisien. Kemudian pada Triwulan III, 
yang beroperasi secara efisien yaitu BPRS Dana Mulia dan Harta Insan 
Karimah utama dan BPRS sisanya mengalami inefisien, BPRS tersebut 
adalah BPRS Dana Amanah dengan nilai efisiensi sebesar (0.980) dan 
BPRS Central Syariah Utama dengan nilai efisiensinya sebesar (0.863). 
Kemudian pada Triwulan IV, keempat BPRS tersebut kembali beroperasi 
secara efisien dimana nilai efisiensi masing-masing BPRS mencapai 
(1.00).  
2. BPRS di Surakarta yang beroperasi secara efisien selama periode 
penelitian (dari Triwulan I – Triwulan IV Tahun 2015) terdapat 2 BPRS, 
BPRS tersebut adalah BPRS Dana Mulia dan BPRS Harta Insan Karimah 
dimana nilai efisiensi masing-masing mencapai 1,00 . 
3. Inefisiensi BPRS pada penelitian rata-rata disebabkan oleh ketiga variabel 
output (pembiayaan, piutang dan Penempatan pada Bank lain ) dengan 
tingkat efisiensi yang berbeda-beda. 
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4. Sedangkan variabel input pada BPRS rata-rata sudah efisien, namun ada 
bebebrapa BPRS yang harus meningkatkan variabel inputnya untuk 
mencapai titik paling efisien. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil dan simpulan  yang telah diperoleh dari penelitian 
ini, maka saran yang dapat disampaikan adalah: 
1. Perlunya kebijakan pemerintah yang dapat membantu menaikkan efisiensi 
BPRS, sehingga dapat mengubah BPRS yang belum efisien menjadi 
efisien. 
2. Untuk BPRS yang belum efisien dapat melakukan perbaikan dengan 
mengoptimalkan variabel – variabel yang menjadi penyebab inefisiensi, 
seperti meningkatkan penempatan dana pada bank lain, piutang dan 
pembiayaan. Dalam meningkatkan Pembiayaan tidak hanya ditekankan 
pada Pembiayaan yang sifatnya konsumtif saja, akan tetapi Pembiayaan 
bias lebih difokuskan pada pembiayaan yang sifatnya produktif . 
3. Serta memangkas beban personalia dengan cara mengurangi gaji atau 
mengurangi jumlah pegawai yang tidak bekerja secara baik, dan 
mengurangi tabungan dari masyarakat yang tidak bisa disalurkan menjadi 
pendapatan untuk BPRS. 
4. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti efisiensi BPRS sebaiknya 
meneliti BPRS yang tidak hanya beroperasi pada suatu daerah. akan lebih 
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